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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua 

siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Hipotesis yang berbunyi, “Jika model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) diterapkan maka akan 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu di kelas VIII-G SMP Negeri 1 

Kabila Kabupaten Bone Bolango pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016”, maka hasil belajar dapat meningkat. Hipotesis tersebut 

dapat diterima. 

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII-G di SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango semester 

genap tahun pelajaran 2015/2016 pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa, pada siklus I persentase hasil belajar 

mencapai 56,67% yaitu 17 orang siswa yang memperoleh nilai ≥78 

dengan rata-rata kelas 65,37. Sementara perubahan dari siklus I ke 

siklus II yaitu naik dari 56,67% menjadi 86,67% atau rata-rata kelas 

mencapai 65,37 menjadi 84,2. 
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3. Bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatakn hasil belajar siswa kelas 

VIII-G di SMP Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango tahun 

pelajaran 2015/2016 pada mata pelajaran Ilmu Pengetauan Sosial 

(IPS) Terpadu pokok bahasan pembelajaran Prinsip-prinsip 

Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Optimal. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh, 

maka saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat mengikuti prosedur model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan benar dan 

memotivasi dirinya agar hasil belajar siswa meningkat. 

2. Kepada para guru disarankan untuk dapat menggunakan model 

pembelajaran ini pada materi yang sesuai dengan karakteristik model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

3. Disarankan kepada pihak sekolah untuk memotivasi dan memberikan 

pelatihan pada para guru sehingga dapat mengembangkan kreativitas 

dan inovasi dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model-model pembelajaran yang sesuai dengan materi pada setiap 

mata pelajaran. 

4. Peneliti yang akan menggunakan model ini untuk mengikuti prosedur 

yang benar sehingga model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) ini bisa berguna untuk kemajuan pembelajaran 

di sekolah. 
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